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SURAT PERJANJIAN / KONTRAK PENELITIAN 

Nomor : NJ-T06/A-7/189 /03.2021 

   

Nama Pekerjaan : Penelitian Luarannya Kolaborasi Dosen dan Mahasiswa 

Universitas Nurul Jadid Tahun 2021    

Nama Program  :  Program Penelitian dan Pengabdian Universitas Nurul Jadid 

Sumber Dana  : Internal Universitas Nurul Jadid 

 

 

 

Pada hari ini Kamis tanggal 03 (Tiga) bulan Maret tahun 2021 (dua ribu dua 

puluh) di Paiton Probolinggo, yang bertanda tangan dibawah ini:  

1. ACHMAD FAWAID, M.A., M.A., Kepala Lembaga Penerbitan, Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) Universitas Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo, berkedudukan di Probolinggo, bertindak untuk dan atas nama 

Universitas Nurul Jadid Probolinggo beralamat di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Karanganyar Paiton Probolinggo, selanjutnya dalam Perjanjian 

Kerjasama ini disebut PIHAK KESATU. 

2. Isnol Khotimah, M.Pd.I dosen pelaksana Penelitian Universitas Nurul Jadid 

Tahun 2021 selanjutnya dalam Perjanjian Kerjasama ini disebut PIHAK 

KEDUA. 

Selanjutnya PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut 

PARA PIHAK: 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Nurul Jadid Probolinggo Nomor 

0264 Tahun 2021 tentang Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

UNUJA, PARA PIHAK telah sepakat untuk mengadakan suatu Perjanjian 

Kerjasama/Kontrak, yang mengikat PARA PIHAK dengan cara kontrak Lumpsum 

untuk melaksanakan Penelitian “Penerapan Insya’muwajjah Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab” dengan ketentuan seperti dimaksud dalam pasal-

pasal tersebut di bawah ini. 
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PASAL 1 

TUGAS KERJA 

 

(1) PIHAK KESATU dalam kedudukannya seperti tersebut di atas, memberi 

tugas tersebut kepada PIHAK KEDUA, dan selanjutnya PIHAK KEDUA 

menerima tugas tersebut untuk melaksanakan pekerjaan (a) Penyusunan 

Proposal Penelitian (b) Laporan Penelitian, sesuai dengan Pedoman 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Nurul Jadid 

maupun petunjuk-petunjuk lainnya.   

 (2) Perjanjian Kerjasama / Kontrak ini mengikat PARA PIHAK dan dilakukan 

dengan cara kontrak Lumpsum yaitu bahwa penyelesaian seluruh pekerjaan 

ini dilakukan dalam batas waktu tertentu dengan jumlah harga yang pasti 

dan tetap; 

(3) Kegiatan Penelitian dilaksanakan sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) 

Program Studi homebase PIHAK KEDUA di tempat dan lokasi yang 

ditentukan bersama mahasiswa; 

(4) PIHAK KESATU menyediakan sarana prasarana dalam bentuk Sistem 

Informasi Manajemen (SIM), pelatihan dan pendampingan penulisan laporan 

penelitian 

(5)  Biaya akomodasi dan transportasi dalam pelaksanaan Penelitian ditanggung 

oleh PIHAK KEDUA; 
 

PASAL 2 

DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 

Pekerjaan-pekerjaan tersebut dalam Pasal 1 harus dilaksanakan oleh PIHAK  

KEDUA berdasarkan: 

a. Renstra penelitian dan pengabdian Universitas Nurul Jadid; 

b. Pedoman penelitian dan pengabdian Universitas Nurul Jadid;  

  

PASAL 3 

BIAYA PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 

(1) PARA PIHAK telah sepakat dan setuju bahwa biaya penyusunan Laporan 

Penelitian tahun 2021 adalah sebesar Rp 11000000 (Sebelas Juta Rupiah). 

(2) Biaya pelaksanaan pekerjaan seperti tersebut pada ayat (1) belum termasuk 

biaya publikasi yang timbul dari PARA PIHAK. 
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Pasal 4 

HASIL PEKERJAAN 

 

a. Proposal Penelitian;  

b. Laporan akhir Penelitian; 

 

 PASAL 5 

ATURAN PEMBAYARAN 

 

Pembayaran oleh PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA dilakukan dalam dua 

tahap:  

a. Tahap 1 sebesar Rp 3300000 jika seluruh proposal penelitian selesai dan 

disetujui oleh Fakultas dan LP3M; 

b. Tahap 2 sebesar Rp 7700000 jika seluruh laporan akhir selesai dan disetujui 

oleh Fakultas dan LP3M; 

 

PASAL 6 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 

 

(1) Pelaksanaan Penelitian harus sudah dimulai setelah ditandatanganinya 

Kontrak ini. 

(2) Pekerjaan tersebut harus sudah selesai dilaksanakan dan dilakukan 

serah terima pekerjaan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK KESATU 

sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Batas akhir pengumpulan proposal adalah 10 Oktober 2021 

b. Batas akhir pengumpulan laporan akhir adalah 28 Februari 2022 

(3) Batas waktu tersebut pada ayat (2) dapat diperpanjang dengan persetujuan 

tertulis dari PIHAK KESATU berdasarkan usulan pertimbangan secara 

tertulis dengan mengemukakan alasan-alasan yang cukup kuat, di luar 

kewenangan dan kekuasaan PIHAK KEDUA antara lain seperti terjadi 

keterlambatan dalam publikasi luaran, terjadi pekerjaan tambahan, dan 

terjadi force majeure. 

(4) PIHAK KEDUA dapat melakukan penyempurnaan dan konsultasi dalam 

penuntasan luaran Penelitian dengan persetujuan dari PIHAK KESATU. 
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PASAL 7 

SANKSI-SANKSI 

(1) Apabila PIHAK KEDUA tidak megumpulkan proposal sebagaimana disebut 

pada Pasal 4 ayat (a) nomor 1, 2, 3, dan 4 sampai pada 24 Desember 2021, 

maka PIHAK KESATU berhak membatalkan seluruh haknya dalam 

Penelitian; 

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan kemajuan 

sebagaimana disebut pada Pasal 4 ayat (a) sampai pada 20 Januari 2022, 

maka PIHAK KEDUA tidak akan dimasukkan dalam daftar calon penerima 

insentif yang akan diseleksi oleh Fakultas; 

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan akhir Penelitian 

sebagaimana disebut pada Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) sampai pada 28 

Januari 2022, maka seluruh mahasiswa dalam keanggotaan PIHAK KEDUA 

tidak berhak memperoleh sertifikat;  

   

PASAL 8 

FORCE MAJOURE 

(1) PIHAK KEDUA dibebaskan dari sanksi-sanksi apabila keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan disebabkan oleh terjadinya peristiwa-peristiwa di 

luar kekuasaan atau kemampuan PIHAK KEDUA yang dianggap force 

majeure yang disetujui PIHAK KESATU, misalnya:  

a. Bencana alam, dan atau peperangan;  

b. Kejadian-kejadian akibat kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang 

Penelitian yang telah ditetapkan oleh Pemerintah bahwa akibat 

kebijaksanaan tersebut dapat digolongkan sebagai force majoure. 

(2) Apabila terjadi peristiwa tersebut di atas, PIHAK KEDUA harus 

memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK KESATU, dalam waktu paling 

lambat 7 (tujuh) hari setelah terjadi force majoure. 

(3) Atas Persetujuan PIHAK KESATU, dibuatkan Berita Acara dan selanjutnya 

batas waktu penyelesaian pekerjaan sebagaimana tercantum dalam Pasal 7 

(tujuh) dapat diperpanjang yang dituangkan dalam Addendum Surat 

Perjanjian Kerjasama /Kontrak ini.  

  

 

PASAL 9 

PELAKSANAAN PEKERJAAN OLEH PIHAK LAIN 

 

(1) Pekerjaan tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya dilarang diserahkan 

oleh PIHAK KEDUA kepada pihak lain tanpa persetujuan dari PIHAK 

KESATU.  

(2) Jika ternyata PIHAK KEDUA menyerahkan sebagian pekerjaan atau 

seluruhnya kepada pihak lain, dan peringatan-peringatan tertulis dari 

PIHAK KESATU tidak diindahkan oleh PIHAK KEDUA, maka setelah 

mengadakan perhitungan, PIHAK KESATU berhak mernbatalkan Surat 

Perjanjian Kerjasama ini secara sepihak. 
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PASAL 10 

PERSELISIHAN 

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA, maka 

hal tersebut akan diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat. 

(2) Jika tidak mendapatkan penyelesaian yang layak dan memuaskan kedua belah 

pihak, maka penyelesaian akan melibatkan Wakil Rektor terkait. 

  

PASAL 11 

PENUTUP 

(1) Lampiran Kontrak ini terdiri dari : 

a. Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Nurul 

Jadid Tahun 2021; dan 

b. Kwitansi pembayaran dana Penelitian 

yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Surat Perjanjian ini. 

(3) Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan / Kontrak ini dibuat dan 

ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam rangkap 2 (dua), terdiri dari 1 

(satu) rangkap masing-masing dibubuhi materai secukupnya, yang keduanya 

mempunyai kekuatan hukum yang sama. 

 

PIHAK KESATU 

Kepala Lembaga Penerbitan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) 

 Universitas Nurul Jadid Probolinggo 

selaku Pembuat Komitmen 

 

 

 

 

 

  

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

NIDN. 2123098702 

PIHAK KEDUA 

Dosen Pelaksana Penelitian 

dan Pengabdian Universitas 

Nurul Jadid  

 

 

 

 

 

 

 

Isnol Khotimah, M.Pd.I 

NIDN.710088902  

 

  



 HAL - 6 

 

KWITANSI 
 

Sudah Diterima dari : KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS NURUL JADID 

Banyaknya uang : Tiga Juta Tiga Ratus Rupiah 

Untuk Pembayaran  Dana Kegiatan Penelitian Tahap I dengan judul Penerapan Insya’muwajjah 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Jumlah Rp.  Rp. 3300000 

   

Pejabat Pembuat Komitmen 

Universitas Nurul Jadid, 
 

 

 

 
 

  Probolinggo, 30 Oktober 2021 

Dosen Pelaksana, 
 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

 

  Isnol Khotimah, M.Pd.I 

 

 

 
 

 

KWITANSI 
 

Sudah Diterima dari : KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS NURUL JADID 

Banyaknya uang : Tujuh Juta Tujuh Ratus Rupiah 

Untuk Pembayaran  Dana Kegiatan Penelitian Tahap II dengan judul Penerapan Insya’muwajjah 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Jumlah Rp.  Rp. 7700000 

   

Pejabat Pembuat Komitmen 

Universitas Nurul Jadid, 
 

 

 

 
 

  Probolinggo, 25 Februari 2022 

Dosen Pelaksana, 
 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

 

  Isnol Khotimah, M.Pd.I 

 

 



PENERAPAN INSYA`MUWA JJAH DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
Isnol Khotimah, Khoirun Nisa’

Universitas Nurul Jadid paiton Probolinggo

isnolkhotimah@gmail.com, anistwin99@gmail.com

ABSTRAK

Penggunaan insya 'muwajjah dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu
metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mashduqiah Kraksaan Probolinggo.
Maksud dari penerapan ini adalah sebagai cara guru dalam mengajar bahasa Arab
khususnya kemampuan mengarang siswa secara terbimbing, siswa dibimbing melalu
buku ajar yaitu kitab “Durusul lughah Al-arabiyah beserta media lainnya. Guru
bertindak langsung dalam penerapan ini, tujuannya agar siswa aktif dalam menulis dan
menghafal kosa kata Arab. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
penerapan insya`muwajjah dalam pembelajaran bahasa Arab bagi santri JMA Pondok
Pesantren Al-mashduqiah. Riset yang digunakan merupakan riset lapangan yang
bertabiat deskriptif kualitatif. Guru bahasa Arab dan siswa JMA Pondok Pesantren
Al-mashduqiah Kraksaan Probolinggo selaku subjek dalam riset ini, sedangkan insya’
muwajjah dalam pembelajaran bahasa Arab adalah objek penelitiannya. Observasi,
wawancara, dan dokumentasi merupakan metode untuk pengumpulan data. Hasil dari
penelitian ini adalah 1)Menghafal kosa kata Arab khususnya pada benda sekitar
2)Siswa sesering mungkin membuat jumlah mufidah sebelum masuk ke maharah
kitabah 3)Menulis sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari agar menjadi
kebiasaan yang baik walaupun sedikit. 4)Siswa membiasakan menulis kalimat
sederhana seminggu sekali adalah target seorang Guru.

Kata Kunci: Insya’ Muwajjah, Pembelajaran Bahasa Arab.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah bahasa yang lebih baik daripada bahasa lainnya. Salah

satu ciri terbesar bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an. yang dengan begitu menjadi

sarana standar untuk mengkomunikasikan pesan-pesan Tuhan kepada seluruh umat

manusia.(NAsrulloh et al. 2020)

Bahasa Arab dianggap sebagai bahasa suci karena digunakan dalam bahasa

Al-qur’an, dimana shalat dan ibadah lainnya dilakukan dalam Islam hanya dengan

menguasai bahasa Arab. Dan dari segi bahasa, Bahasa Arab adalah bahasa yang

sangat produktif. Bahasa Arab adalah bahasa asing, bukan bahasa umum. Oleh karena

itu, mereka membutuhkan usaha khusus untuk belajar. Banyak dari mereka yang

mailto:isnolkhotimah@gmail.com
mailto:anistwin99@gmail.com


merasa kesulitan dalam mengajar bahasa asing, khususnya bahasa Arab. Al- Hadid

juga mengatakan bahwa belajar bahasa asing memang hal yang tidak mudah, tetapi

dengan penelitian dan studi yang mendalam dan kompleks, ia dapat mencapai

beberapa cara untuk mengajarkan bahasa dalam waktu singkat dan dengan upaya yang

wajar.

Ketika lahir manusia berusaha untuk berkomunikasi dengan alam sekitarnya.

Dengan begitulah lahir sebuah bahasa dari masyarakat-masyarakat tertentu tanpa

wajib bermusyawarah lebih dulu.(Takdir 2020) Sebab tiap warga membuat bahasa

buat berbicara satu dengan yang yang lain, ini adalah Bahasa yang berbeda tergantung

pada kelas sosial di mana bahasa itu digunakan. Dan bahasa Arab juga merupakan alat

komunikasi, selain itu Bahasa juga sebagai alat yang digunakan buat menumpahkan isi

hati, benak tiap orang terhadap lawan bicaranya.(Iswanto 2017)

Bahasa Arab memiliki beberapa fitur unik dibanding bahasa lainnya. Tiap- tiap

bahasa memiliki karasteristik uniknya sendiri yang tidak ditemukan dalam bahasa lain

di seluruh dunia. Selain itu bahasa Arab selaku bahasa media ajar dalam ajaran agama

islam, bahasa Arab adalah bahasa yang sudah banyak digunakan dan dihormati

diseluruh dunia. Dan itu adalah sebagian dari kekhasannya. Bahasa Arab pula sangat

berjasa dalam menjunjung besar teknologi, sains, pula memperkaya khazanah budaya

nasional serta tidak kurang ingat pula media pergantian politik internasional yang

berusia ini terus menjadi menampakkan kedudukannya.

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang mempunyai pembuatan katanya

sangat bermacam-macam, baik lewat metode derivasi ataupun dengan metode infleksi.

Dengan terdapatnya dua metode pembuatan kata ini, bahasa Arab jadi sangat kaya

dengan kosa kata mufradat.(Fahrurrozi 2014) Dalam pembelajaran bahasa Arab dapat

ditemukan beberapa terminologi yang perlu diketahui. Ada 4 keahlian bahasa :

particulation, prosedur, pendekatan dan metode. Masing-masing keterampilan ini

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab, selain itu ada

berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan bahasa Arab.(Fauzi 2020).

Keahlian yang baik memakai bahasa di dunia pengajaran dinamakan keahlian

berbahasa ataupun yang diucap maharat al-lughah.(Aziza and Muliansyah 2020) ada 4

keterampilan-keterampilan, ialah :



1. Keahlian menyimak / Maharah Al istima’

2. Keahlian berdialog / Maharah al kalam

3. Keahlian membaca / Maharah Al qiroah

4. Keahlian menulis / Maharah Al kitabah

Keempat keahlian berbahasa tersebut wajib silih memenuhi satu sama lain,

juga harus mempengaruhi dan dipengaruhi.(Fajriah 2017) Setiap keterampilan diatas

benar-benar berkaitan antara satu dan lainnya. Karena untuk mendapat keahlian dalam

berbahasa wajib ditempuh lewat filiasi urutan yang tertib. Dalam proses pembelajaran

bahasa Arab juga dapat ditemukan beberapa problematika- problematika yang terjadi,

problematika kemahiran menulis adalah salah satunya, seperti seorang siswa yang

kesulitan dalam menyusun berbagai kalimat, dan juga beberapa kata, lalu mengubah

kalimat, menghubungkan kata satu sama lain dan juga melengkapi kalimat

Arab.(Arsyad 2019) Dan untuk meningkatkan kemampuan setiap siswa khususnya

kemahiran menulis maka dibutuhkan salah satu pengajaran yaitu mengarang atau

insya’.(Kuraedah 2015)

Keterampilan dalam mengarang atau al-insya’ adalah salah satu kategori yang

termasuk keterampilan menulis atau maharah kitabah yang bertujuan dan berorientasi

dalam mengekspresikan pokok pikiran seperti ide, perasaan seseorang, beberapa pesan

dan lain sebagainya untuk dimasukkan ke dalam bahasa-bahasa tulisan, tidak hanya

dapat melihat sesuatu dalam bentuk gambar, seperti bentuk atau huruf, tetapi juga

dapat melihat sesuatu yang berupa kata-kata, kalimat sederhana, atau bahkan seluruh

paragraf. Namun bagaimana suatu suatu ilham serta benak penulis tercurah secara

sistematis buat meyakinkan pembaca.(Ailah 2019) Ada pula tujuan dari pengajaran

insya’ muwajjah selaku berikut:

1. Siswa bisa mengarang suatu kalimat dalam bahasa Arab

2. Siswa sangat efektif dalam mengungkapkan inspirasi melalui karya tulis dan

beberapa esai lisan

3. Siswa dapat membuat berbagai komunikasi dalam bahasa Arab

4. Siswa dapat menulis novel yang bagus dan menarik

5. Siswa bisa menyajikan suatu kabar ataupun peristiwa dalam area warga

serta dunia islam yang berupa bermacam cerita ataupun cerpen, tajuk



rencana, postingan serta karya ilmiah yang lain yang secara actual serta

memicu.

Ada dua metode di dalam pendidikan mengarang ialah, yang awal merupakan

mengarang terpimpin atau muwajjah dan yang kedua ialah mengarang leluasa atau

hurr.(Munawarah and Zulkiflih 2021) Untuk tingkatan pendatang baru atau dini bisa

direalisasikan lewat Guided Composition ataupun mengarang terbimbing, serta setelah itu

dicoba secara gradiasi, serta dengan begitu kesimpulannya tumbuh menjadi Free

Composition atau mengarang leluasa. Contoh yang konkrit buat mengarang terbimbing

ataupun insya’ muwajjah merupakan seorang Mahasiswa diperintahkan buat mengubah

suatu kalimat, memodifikasi kalimat, serta pula mengubah salah satu faktor dalam kalimat

tersebut.

Penggunaan insya 'muwajjah adalah suatu cara ataupun strategi untuk dipakai dan

diterapkan oleh seorang guru di dalam pembelajaran bahasa Arab untuk mengembangkan

maharah al-kitabah atau keahlian menulis segala siswa, dengan metode terbimbing oleh

seseorang guru hingga siswa hendak menyusun serta mengarang kalimat-kalimat bahasa

Arab dengan mudah dan gampang. Penerapan insya’ muwajjah sendiri sudah diterapkan di

JMA Pondok Pesantren Al- mashduqiah Kraksaan Probolinggo, Pada dasarnya setiap siswa

memiliki latar belakang belajar yang berbeda-beda, sehingga kemampuan siswa dalam

menulis dan menulis bahasa Arab belum dipahami dengan baik. Tujuannya untuk melatih

kemampuan menulis siswa dalam bahasa Arab dengan menerapkan insya` muwajjah dalam

pembelajaran bahasa Arab pada tahap awal. Bila diterapkan benar- benar dengan

mengarahkan dan meneguhkan ide, dan mengarang cerita dan buah pikiran lewat tulisan

mereka. Bersumber pada latar balik yang dikemukakan di atas, peneliti sangat tertarik untuk

berupaya mengenali serta mempelajari penerapan insya`muwajjah dalam pembelajaran

bahasa Arab bagi santri JMA Pondok Pesantren Almashduqiah.

LANDASAN TEORETIS DAN METODE

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari

penggunaan metode ini adalah agar peneliti bisa dalam mengungkapkan untuk setiap

peristiwa atau kejadian yang terjadi di JMA Pondok Pesantren Al-mashduqiah. Metode ini

merupakan langkah umum dalam menerapkan teori-teori yang ada dalam pendekatan

tertentu. Peneliti juga mendeskripsikan temuan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi



yang dilakukan saat menerapkan metode mubasyaroh yang dipraktekan dalam beberapa

kegiatan sehari-hari. Peneliti ingin mengurai secara deskriptif mengenai penerapan

insya`muwajjah dalam pembelajaran bahasa Arab bagi santri JMA Pondok Pesantren

Almashduqiah khususnya pada kitabah. Perihal ini, siswa dituntut mampu menulis

menggunakan bahasa Arab. Prosedur penelitian yang dapat menghasilkan informasi

deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dari orang-orang dan hubungan-hubungan yang

dapat diamati.

Begitu pula yang diartikan dengan metode penelitian kualitatif ialah prosedur yang

digunakan agar dapat menjelaskan dan dalam menganalisa fenomena yang terjadi, peristiwa,

kegiatan sosial, perilaku suatu keyakinan, anggapan, serta pemikiran orang baik secara

personal maupun kelompok. Sasaran penelitian adalah sebuah subjek yang dituju untuk

diteliti. Adapun pengambilan sebuah subjek pada penelitian yang digunakan ini adalah

menggunakan teknik observasi, wawancara serta studi dokumentasi. Wawancara ini memang

digunakan oleh peneliti buat mengumpulkan informasi yang hendak jadi informasi bonus

buat observasi. Disini seorang peneliti mewawancarai Abdussalam sebagai kepala lembaga

JMA Pondok Pesantren Al-mashduqiah dan Saifillah yang merupakan pengajar untuk

menggali data dan informasi mengenai penerapan pembelajaran insya’ muwajjah dalam

bahasa arab untuk meningkatkan maharoh kitabah siswa. Peneliti juga mewawancarai

sebagian siswa yang sedang mengikuti pembelajaran bahasa Arab di kelas. Setelah

melakukan tahap pengumpulan data dan mendapatkan informasi melalui wawancara,

selanjutnya peneliti menganalisis informasi penelitian dengan mencatat pertanyaan dan

jawaban dari informan. Kemudian peneliti melakukan penilaian dengan menggunakan hal

yang berupa indikator yang telah ditentukan. Dalam hal penelitian ini yang menjadi subjek

merupakan siswa Lembaga JMA Pondok Pesantren Al-mashduqiah sebanyak 40 siswa tahun

ajaran 2020/2021.

Dokumentasi yang dilakukan penelitian yaitu dengan melihat studi kasus yang ada di

lembaga JMA Pondok Pesantren Al-mashduqiah Kraksaan Probolinggo dan juga

dalam menganalisa beberapa dokumen pentingyang dapat menyempurnakan data

survey. Dokumentasi yang diartikan berbentuk tulisan ataupun gambar semacam contoh

catatan penilaian seorang guru, dana dokumentasi yang jalani dengan memakai alat rekam

buat memandang aktifitas pembelajaran. Penerapan insya’ muwajjah adalah cara yang tepat

untuk meningkatkan maharoh kitabah siswa karena bertujuan untuk membuat siswa mampu



mengemukakan buah pikiran dalam sebuah tulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi penerapan insya`muwajjah dalam pembelajaran bahasa Arab bagi santri

JMA Pondok Pesantren Al-mashduqiah ditemukan bahwa seorang Guru bernama Saifillah

mengajarkan dengan metode insya`, yaitu al-idhah. Hal ini terlihat dari langkah-langkah

yang digunakan Saifillah saat mengajar. Adapun dari sebagian langkah-langkahnya adalah :

1) Guru memerintahkan siswa supaya membaca qishah ataupun cerita bergambar tentang

suatu aktifitas sehari. 2) Siswa bisa menciptakan serta menanyakan suatu kosa kata yang

belum dikenal. 3) Guru menyampaikan permasalahan yang dialami siswa. 4) Guru meminta

siswa untuk mengerjakan pertanyaan terkait topik. 5) Siswa menyelesaikan tugas dan

menuliskan hasilnya di papan tulis. 6) Guru serta Siswa mengulas secara bersama-sama.

Peneliti menyimpulkan dari beberapa langkah-langkah sebelumnya bahwa metode yang

digunakan oleh guru yang bernama Saifillah adalah konsisten dalam teori yang

dikemukakan oleh Asep Hermawan dalam bukunya yang menyatakan bahwa insya’

muwajjah al-idhah ini untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan tertentu dengan

menjelaskan pekerjaan yang siswa coba. Dalam suasana tertentu, itu bisa sulit untuk berpikir

jernih.(Hermawan, A., & Alwasilah 2011) Misalnya berangkat ke sekolah, aktifitas yang

dicoba di dalam kelas, bermain sepak bola serta sebagainya. Penerapan insya’ muwajjah

al-idhah bisa dilaksanakan serta berjalan dengan mudah ialah sebab siswa merasa bahagia

dengan perintah membaca suatu cerita dalam kegiatan kehidupan tiap hari mereka.(Anshor

2009) Tujuan dari terdapatnya tata cara tersebut ialah buat melatih siswa dalam

meningkatkan hasil teks dari qishah yang mereka baca masing-masing.

Tidak hanya metode insya’ ialah al-idhah yang digunakan Saifillah selaku guru bahasa

Arab mempraktikkan tata cara membaca, Ahmad Muhtadi Anshor melaporkan bahwa cara

membaca atau menyajikan pelajaran adalah dengan membaca nyaring atau membaca dalam

hati. Hingga sebab itu bagi Saifillah menggunakan metode membaca tersebut cocok serta

pas dengan teori tersebut.

Dari paparan diatas peneliti menemukan bahwa suatu sistem dalam sebuah

pembelajaran Ada beberapa aspek positif dan negatif dalam penerapan pembelajaran bahasa

Arab. Khususnya keterampilan menulis dengan menerapkan insya'muwajjah dalam

pembelajaran bahasa Arab bagi santri JMA Pondok Pesantren Al-Mashduqiah. Aspek



pendukung serta penghambat adalah sebagai berikut:(Putria, Maula, and Uswatun 2020)

1. Aspek Pendukung

a. Guru yang mampu menjadikan pembelajaran insya’ muwajjah (mudah),

sehingga memudahkan siswanya dalam mempelajari apa yang diajarkan.

b. Penggunaan metode yang menyenangkan dan mudah dipahami ini

memudahkan untuk dipahami, dinikmati, dan diterima oleh semua siswa.

c. Bahan-bahan yang telah dirancang untuk membantu siswa belajar secara

efektif telah dianggap cocok.

2. Aspek Penghambat

a. Setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda, dengan beberapa yang

datang dari sekolah-sekolah yang memberikan dasar pembelajaran bahasa arab,

termasuk pengetahuan tentang Pesantren.

b. Banyak siswa yang kesulitan dalam menghafal kosakata bahasa Arab,

seringkali karena proses belajar setiap orang berbeda-beda.

c. Siswa cepat merasa bosan dengan hanya sebuah proyektor dan kertas gambar

tanpa media tambahan.

d. Beberapa siswa merasa sulit untuk mengambil dalam jumlah besar dari kosa

kata sekaligus, yang dapat menyebabkan kurang kreativitas.

e. Kesalahan yang dibuat siswa dalam pengucapan kata-kata mereka juga

mempengaruhi pemahaman mereka tentang arti dan peran pengucapan itu Saat

sebelum mengajar seseorang Guru pula wajib senantiasa mencermati

faktor-faktor dalam memastikan metode yang hendak dipakai serta digunakan dalam

mengajar. Dan faktor-faktor tersebut merupakan :

1. Tujuan untuk mecapai hasil

Guru adalah orang pertama yang menjadi perhatian siswa dan Guru harus

selalu memperhatikan tujuan instruksi, dan ini merupakan faktor penting dalam

menentukan seberapa sukses siswa akan belajar. Aspek ini betul-betul berarti

sebab hendak memberikan arah dalam memperhitungkan efektifitas suatu

pendidikan.



2. Kondisi Siswa

Metode pembelajaran merupakan perlengkapan buat menggerakkan siswa

supaya bisa menekuni bahan dalam pelajaran. Seseorang Guru sepatutnya mahir

dalam membangkitkan serta memotivasi dalam diri siswa dan tidak memaksakan

siswa dalam kegiatan pembelajaran secara mobile untuk acuan suatu metode,

karena akan mengganggu siswa dalam proses belajar yang di kembangkan.

3. Bahan Ajar

Ketika memilih metode pengajaran, guru harus mempertimbangkan bahan

yang digunakan. Baik itu dalam isi, sifat dan ruang lingkupnya. Guru harus

mampu menjelaskan materi pembelajaran secara detail sampai pada unsur-

unsurnya.

4. Suasana dalam pengajaran

Suasana dalam proses pengajaran bisa dilihat dari atmosfer serta kondisi

kelas-kelas yang bersebelahan yang bisa jadi dapat mengusik proses jalannya

pembelajaran, kondisi siswa yang masih bergairah ataupun yang telah lelah dalam

belajar, kondisi cuaca yang terang ataupun hujan, dan kondisi Guru yang telah

lelah ataupun lagi mengalami banyak permasalahan. Ada pula siasana tersebut

bisa dikelompokkan jadi 2 bagian, ialah :

a. Suasana yang memanglah diperhitungkan lebih dahulu

Dalam lingkungan ini, siswa dapat menggunakan metode yang telah

direncanakan di dalam kelas.

b. Suasana yang tidak dapat diperhitungkan terlebih dahulu

Setiap guru harus menyadari keterbatasan pengetahuan mereka dan siap

untuk menangani situasi tak terduga yang mungkin timbul.

5. Fasilitas yang digunakan

Ini adalah salah satu aspek penting dari pembelajaran. Jika ada lebih banyak

tempat untuk belajar, penerapan pendidikan akan lebih efisien dan efektif.

6. Pengajar



Tiap Pengajar ataupun Guru mempunyai karakter berbeda tergantung gurunya.

Serta oleh sebab itu seseorang Guru sebaiknya tetap ingin serta wajib

meningkatkan karakter keguruannya buat menyempurnakan kemampuan diri

terhadap bemacam kompetensi-kompetensi buat menetapkan, meningkatkan, serta

pula memakai seluruh metode pembelajaran sehingg terwujudnya campuran serta

alterasi yang efesien.

PENUTUP

Dengan deskripsi hasil riset serta ulasan yang sudah dipaparkan diatas, Dari

sini dapat disimpulkan penerapan insya`muwajjah dalam pembelajaran bahasa Arab

bagi siswa JMA Pondok Pesantren Al-mashduqiah sangat cocok untuk diterapkan oleh

siswa. Penerapan insya’ muwajjah yang dilakukan oleh guru terhadap siswa sudah

dilaksanakan cukup baik dan berhasil. Guru memainkan peran yang sangat penting

dalam belajar bahasa Arab karena mereka bertanggung jawab untuk memimpin proses

belajar mengajar dan membimbing semua siswa untuk belajar bahasa arab secara

khusus. Terbukti bahwasanya cara ini yang telah diterapkan oleh guru di kelas sangat

memberikan dampak yang positif.
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